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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan  

1. pengembangan adalah: 1) daya tarik pantai, edukasi penangkaran penyu, 

edukasi udang paname, suasana sekitar yang sejuk, spot foto, tempat 

bermain anak-anak, lapak makanan/minuman. Sedangkan kelemahan dari 

wisata adalah: 2) Tidak tersedianya sistem keamanan, kurangnya fasilitas 

WI-FI, tidak tersedianya berbelanja souvenir, kurangnya kesedaran 

kebersihan, dan akses jalan kurang baik. 

2. Peluang pengembangan adalah: 1) Terciptanya peluang usaha bagi 

pegusaha, terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat, 

terbukanya motorGP Mandalika Lombok. Sedangkan kelemahan wisata 

itu sendiri adalah: 2) Faktor masyarakat tidak suka/cemburu sosial, musim 

abrasi, persaingan dengan objek wisata lain. 

3. Strategi pengembangan wisata pantai Mapak Indah adalah lebih kepada 

meningkatkan penataan dan pengelolaan wisata yang dilakukan 

masyarakat dan pemerintah. Strategi yang dilakukan adalah sistem 

pengelolaan gotong royong yang diterapkan oleh pemilik lahan sehingga 

masyarakat sekitar terlibat menjadi bagian dari pengelolaan wisata. Serta 

didukung oleh pendekatan pemerintah kota, pemerintah kecamatan dan 

pemerintah daerah Mataram untuk memberikan kantor dan kerangka kerja 

yang memuaskan untuk administrasi dan kenyamanan. Untuk membangun 

lingkungan industri pariwisata yang layak dan mengangkat objek industri 
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wisata menjadi tempat liburan yang tak tertandingi tidak dapat dipisahkan 

dari pekerjaan variabel geologis. 

1.2 Saran  

1. Kepada Kepala Kelurahan Jempong Baru, dalam penggalian dan 

pengembangan obyek wisata pantai Mapak Indah hendaknya diperhatikan 

faktor fisik upaya tidak merusak keseimbangan alam serta dalam 

pengembangan potensi obyek wisata seoptimal mungkin sehingga dapat 

mendukung pendapatan masyarakat dan kelurahan. 

2. Kepada masyarakat dan pengelola untuk menjaga kebersihan disekitar 

pantai Mapak Indah demi kelestarian dan kealamiaan wisatanya. 

Bagi para pengunjung untuk lebih menjaga kebersihan dengan cara 

membuang sampah pada tempatnya demi kenyamanan bersama sesame 

para 

pengunjung wisatawan.  
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REKAPITULASI HASIL WAWANCARA  

No Daftar Pertayaan Jawaban Informan Kunci 

 

1 

 

Bagaimana strategi sistem 

penataan dan pengelolaan wisata 

pantai mapak indah 

1. Bapak Irawan Mahendra (selaku 

ketua pengelola pantai) strategi 

dalam penataan dan pengelolaan 

pantai mapak indah adalah 

regalitas yang harus 

dipentingkan/diutamakan dari sisi 

ijin pembentukan, pengkuatan 

regalitas itulah langkah dasar yang 

kuat. Jadi untuk memperkuatnya 

dilengkapi kelompok data 

pokdarwis, pakmaswas dan HMSI 

yang terhimpun menjadi satu yaitu 

yayasan pencinta penyu. 

Selanjutnya harus angkutabel 

yaitu tercatat lalu berbentuk 

laporan berskala karena sudah 

masuk dalam SK pakdarwis 

(kelompok sadar wisata) dan 

upayanya harus ada laporan 

berskala baik secara lisan maupun 

tulisan atau laporan triliunan. 

2. “Membentuk Pakmaswas 

(kelompok masyarakat pengawas) 

jadi ada regalitas kegiatan kerja 

sama antara Pakmaswas dan 

Pakdarwis yang bergerak di 

bidang konservasi penyu untuk 

sama-sama bersinergi dalam 

strategi membangun pantai mapak 

indah. selain itu kolempok 

konservasi penyu tidak boleh 

mengambil keutungan dalam 

materi melihat ini kami juga 

melakukan sosialisasi terhadap 

pengunjung mengenai kelestarian 

penyu sebagai satwa yang 

dilindungi katanya. pariwisata 

adalah potensi anugrah tuhan yang 

maha esa yang ada di sekitar 

Kelurahan Jempong Baru 

masyarakat mengangkat potensi 

yang ada yaitu konsevasi penyu 
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untuk faktor pendukungnya di 

suguhkan suasana dan 

pemandagan pantai yang sangat 

indah dengan sanset yang 

menakjubkan disore hari makanan 

dan minuman khas lainnya yang 

sudah di sediahkan dari berbagai 

caffe/lapak. 

 

 

2. 

 

Apakah faktor yang membuat 

anda membangun lapak/caffe di 

pantai mapak indah berdampak 

pada perekonomian 

Jawaban Informan Biasa 

1. Bapak Turhan Iskandar (selaku 

pemilik lapak pantai mapak indah) 

Saya pribadi merasa senang 

dengan pengembangan objek 

wisata pantai Mapak Indah karena 

peluangnya bagus dan menarik 

terutama dengan adanya 

konservasi penyu dan kita bisa 

jual pantai ini tolak ukurnya kalau 

kita lestarikan dengan baik, faktor 

baiknya juga sangat banyak dalam 

perekonomian terutama kita bisa 

membuka usaha kuliner saya 

merasa diperuntungkan dalam 

pendapatan meningkatkan 

perekonomian keluarga. Dengan 

adanya kita membuka lapak/ 

lapangan pekerjaan warga sekitar 

juga bisa kita perkerjakan untuk 

memberi nilai tambah bagi 

masyarakat sekitar. 

 

 

3 

 

Kelemahan apa saja yang dimiliki 

objek wisata pantai mapak indah 

kota mataram 

1. Bapak H. Awan (selaku pakdarwis 

pantai mapak indah) Kelemahan 

yang dimiliki pantai Mapak Indah 

masih kurangnya tingkat 

kesadaran dari pihak pemerintah 

untuk memberikan 

bantuan/donatur baik itu 

ketersedian tempat sampah atau 

perbaikan jalan untuk mendukung 

meningkatkan mutu wisata itu 

sendiri. Demikian juga tingkat 

kesadaran masyarakat yang 
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kurang tidak menjaga kebersihan 

pihak pengelolah sendiri sangat 

rispek terhadap sampah plastik 

yang tidak digunakan dengan baik 

untuk dikelolah dan di daur ulang 

menjadi nilai tambah bagi 

masyarakat sekitar. Fasilitas 

kamar mandi belum cukup 

maksimal sering rusak pintu, 

kerang rusak dan sebagainya. 

 

 

4 

 

Apa yang menjadi daya tarik 

objek wisata pantai mapak indah 

dan apa tujuan anda berkunjung di 

salah satu wisata ini 

1. Ibu Ismi (salah satu pengunjung 

wisata) Suasana dan pemandangan 

pantai Mapak Indah sangat 

menarik dan bagus apalagi pantai 

ini ada konservasi penyu dengan 

jenis hewan yang hampir mau 

punah di Indonesia konservasi 

penyu ini dapat dilihat secara 

langsung dan tidak semua tempat 

bisa dibudidayakan, disuguhkan 

pula sanset yang indah di sore hari 

dari barat langsung bisa kelihatan 

matahari terbenam yang pertama 

tempatnya bersih, sejuk, nyama 

disini cocok untuk rekreasi, jalan-

jalan atau my time sendiri, 

bersama keluarga, dan teman-

teman. 
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